JURNAL SULTRA ELEMENTARY SCHOOL
Vol. 6, No. 1 SE
e-1SSN: 2716-036X

JURNAL SULTRA ELEMENTARI SCHOLL

INTERAKSI TEMAN SEBAYA DAN PERKEMBANGANNYA DALAM
PEMBENTUKAN PERILAKU SOSIAL ANAK SEKOLAH DASAR

Ridwan Ardi**

L Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Sulawesi Tenggara, Kendari
*Author Correspondence. Email : ridwan.ardil5@gmail.com

1211



PENDAHULUAN

Interaksi sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, terutama pada usia
sekolah dasar. Pada tahap ini, anak mulai beradaptasi dengan lingkungan sosial yang lebih luas,
termasuk berinteraksi dengan teman sebaya. Hubungan ini tidak hanya menjadi sarana bermain
tetapi juga wahana pembelajaran nilai-nilai sosial seperti empati, kerja sama, dan komunikasi
(Nugroho, 2023). Anak yang memiliki interaksi sosial yang positif cenderung lebih mudah
menyesuaikan diri dalam berbagai situasi sosial.

Penelitian menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya yang sehat dapat meningkatkan
keterampilan sosial anak, termasuk dalam aspek komunikasi dan kerja sama (Sari & Prasetyo,
2022). Sebaliknya, interaksi yang negatif, seperti konflik yang tidak terselesaikan, dapat
menyebabkan perkembangan perilaku agresif atau menarik diri dari lingkungan sosial (Halim,
2021). Oleh karena itu, pemahaman mengenai dinamika interaksi sosial anak menjadi penting
bagi pendidik dan orang tua.

Salah satu faktor yang memengaruhi interaksi sosial anak adalah pola asuh orang tua.
Orang tua yang memberikan dukungan emosional dan melatih keterampilan sosial anak
cenderung memiliki anak yang lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan teman sebaya (Putri,
2023). Sebaliknya, anak yang kurang mendapatkan bimbingan sosial di rumah cenderung
mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang harmonis dengan teman-temannya.

Selain pola asuh, lingkungan sekolah juga berperan dalam membentuk keterampilan sosial
anak. Guru memiliki peran dalam menciptakan suasana kelas yang inklusif dan mendorong
interaksi positif antar siswa (Maulana, 2022). Strategi pembelajaran berbasis kolaboratif, seperti
kerja kelompok dan diskusi, dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memahami perspektif
orang lain dan bekerja sama secara efektif.

Permainan dan aktivitas kelompok juga menjadi salah satu cara yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak. Bermain bersama teman sebaya memungkinkan anak
untuk belajar menyelesaikan konflik, berbagi, dan memahami aturan sosial (Wulandari, 2023).
Melalui interaksi yang terjadi dalam permainan, anak dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berinteraksi.

Di era digital, interaksi sosial anak juga dipengaruhi oleh penggunaan teknologi. Media
sosial dan permainan daring memberikan peluang bagi anak untuk berinteraksi dengan teman

sebaya secara virtual (Ramadhani, 2023). Namun, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol
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dapat mengurangi frekuensi interaksi sosial langsung, yang dapat berdampak pada kemampuan
komunikasi interpersonal anak. Oleh karena itu, pengawasan dan pendampingan orang tua dalam
penggunaan teknologi menjadi sangat penting.

Interaksi sosial yang sehat juga dapat mencegah perilaku menyimpang pada anak. Anak
yang memiliki hubungan baik dengan teman sebaya cenderung lebih mampu mengelola
emosinya dan menghindari tindakan agresif atau perilaku antisosial (Utami, 2023). Dengan
demikian, membangun lingkungan sosial yang mendukung dapat menjadi strategi efektif dalam
menanamkan nilai-nilai positif pada anak.

Selain itu, lingkungan masyarakat juga memiliki peran dalam membentuk interaksi sosial
anak. Kegiatan komunitas, seperti gotong royong atau kegiatan ekstrakurikuler, dapat membantu
anak memperluas jaringan sosialnya dan belajar berinteraksi dengan berbagai kelompok usia
(Hidayati, 2023). Partisipasi dalam kegiatan sosial ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab
dan meningkatkan keterampilan sosial anak.

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi interaksi sosial anak, orang tua, guru,
dan masyarakat dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan sosial anak. Pendekatan yang tepat dapat membantu anak mengembangkan
keterampilan sosial yang baik, yang akan menjadi modal penting bagi kehidupan mereka di masa
depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai penelitian yang relevan dari jurnal ilmiah, buku, dan sumber akademik
lainnya. Studi literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai
perspektif teoritis dan empiris yang telah dikaji dalam penelitian sebelumnya. Dengan cara ini,
penelitian dapat menyajikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika interaksi
teman sebaya pada anak sekolah dasar serta faktor-faktor yang memengaruhinya.

Artikel yang dianalisis mencakup berbagai aspek interaksi sosial anak, seperti pengaruh
pola asuh orang tua, lingkungan sekolah, dan dampak media digital terhadap keterampilan sosial
mereka. Setiap studi yang dikaji dievaluasi berdasarkan relevansinya dengan topik penelitian
serta metodologi yang digunakan. Perbandingan antara temuan dari berbagai sumber membantu
mengidentifikasi pola-pola tertentu dalam perkembangan sosial anak dan bagaimana faktor

eksternal berkontribusi terhadap proses tersebut.
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Data yang diperoleh dari berbagai sumber akademik disintesis untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai interaksi sosial anak sekolah dasar. Analisis ini bertujuan
untuk menghubungkan teori yang ada dengan temuan empiris sehingga dapat menghasilkan
wawasan yang lebih luas dalam memahami bagaimana interaksi teman sebaya berperan dalam
membentuk keterampilan sosial anak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pendidik, orang tua, dan peneliti dalam mengembangkan strategi yang mendukung
perkembangan sosial anak secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa interaksi dengan teman sebaya memiliki peran
signifikan dalam perkembangan perilaku sosial anak. Beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan perilaku sosial anak melalui interaksi teman sebaya antara lain:

1. Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam membentuk interaksi sosial
anak, terutama dalam hal kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi. Orang tua yang
memberikan dukungan emosional, mendorong anak untuk berinteraksi dengan teman
sebaya, serta mengajarkan keterampilan sosial dasar dapat membantu anak merasa lebih
nyaman dalam lingkungan sosialnya (Putri & Wibowo, 2023). Anak yang tumbuh dalam
lingkungan yang penuh kasih sayang dan komunikasi terbuka cenderung lebih mudah
menyesuaikan diri dalam berbagai situasi sosial, baik di sekolah maupun di lingkungan
sekitar (Hidayati, 2023). Dengan demikian, pola asuh yang positif dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak dalam berinteraksi dan menjalin hubungan sosial yang sehat.

Sebaliknya, pola asuh yang cenderung otoriter atau terlalu protektif dapat
menghambat perkembangan sosial anak. Orang tua yang terlalu membatasi interaksi anak
dengan lingkungan luar dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam membangun
hubungan sosial dan kurang percaya diri saat berkomunikasi dengan orang lain (Ramadhani,
2023). Studi terbaru menunjukkan bahwa anak yang tidak mendapatkan cukup dukungan
dalam keterampilan sosial dari orang tua cenderung lebih rentan mengalami kecemasan
sosial dan kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan sekolah (Lestari & Prasetyo,
2023). Oleh karena itu, pola asuh yang seimbang, yang memberikan kebebasan namun tetap

dalam pengawasan, menjadi kunci dalam membentuk interaksi sosial yang positif.
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Selain itu, Kketerlibatan orang tua dalam aktivitas sosial anak, seperti mendukung
mereka dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler atau bermain dengan teman sebaya, juga
dapat membantu memperkuat keterampilan komunikasi anak (Santoso, 2023). Anak yang
sering diajak berdiskusi di rumah dan didorong untuk mengutarakan pendapatnya akan lebih
terbiasa berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi (Wulandari, 2023). Dengan
demikian, pola asuh yang suportif dan mendorong anak untuk berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya dapat menjadi fondasi penting dalam membentuk keterampilan sosial
yang kuat dan meningkatkan rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi.

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan sosial
anak, terutama melalui kesempatan untuk kerja sama dan diskusi kelompok. Sekolah yang
menerapkan metode pembelajaran berbasis kolaboratif dapat membantu anak
mengembangkan keterampilan komunikasi, empati, dan kerja sama dengan teman sebaya
(Hidayati, 2023). Dalam lingkungan yang mendukung interaksi sosial, anak lebih mudah
menyesuaikan diri dengan dinamika kelompok, memahami perspektif orang lain, serta
belajar menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif (Lestari & Prasetyo, 2023).
Oleh karena itu, sekolah yang mendorong interaksi sosial yang positif akan memberikan
manfaat jangka panjang bagi perkembangan sosial anak.

Selain itu, guru memiliki peran krusial dalam menciptakan suasana kelas yang
inklusif dan mendukung interaksi yang sehat antar siswa. Penerapan strategi pembelajaran
seperti kerja kelompok dan diskusi tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik tetapi
juga melatih anak dalam berkomunikasi dan bernegosiasi dengan teman sebaya (Putri &
Wibowo, 2023). Studi menunjukkan bahwa anak yang terbiasa berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan lebih mampu
beradaptasi dalam berbagai situasi sosial (Ramadhani, 2023). Dengan demikian, pendekatan
pembelajaran yang berbasis interaksi sosial dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak.

Selain aktivitas pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler juga berperan dalam
meningkatkan keterampilan sosial anak. Kegiatan seperti organisasi siswa, olahraga, atau
seni memberikan kesempatan bagi anak untuk bekerja dalam tim, memahami peran masing-

masing, serta membangun rasa kebersamaan (Santoso, 2023). Interaksi yang terjadi dalam
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berbagai aktivitas ini membantu anak mengembangkan keterampilan komunikasi dan
kepemimpinan yang bermanfaat bagi kehidupan sosial mereka di masa depan (Wulandari,
2023). Oleh karena itu, sekolah yang menyediakan berbagai peluang bagi anak untuk
bekerja sama dan berinteraksi dengan teman sebaya akan lebih efektif dalam membentuk
keterampilan sosial yang kuat.

Budaya dan Nilai Sosial

Budaya dan nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat memiliki peran penting
dalam membentuk cara anak berinteraksi dengan teman sebaya. Norma sosial yang diajarkan
sejak dini akan membentuk pola pikir dan perilaku anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitar (Hidayati, 2023). Dalam masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kebersamaan dan gotong royong, anak cenderung lebih mudah mengembangkan sikap
empati dan kerja sama dalam hubungan sosialnya (Lestari & Prasetyo, 2023). Sebaliknya,
lingkungan yang kurang mendukung interaksi sosial yang positif dapat menghambat
perkembangan keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri anak dalam berinteraksi
dengan teman sebaya (Putri & Wibowo, 2023).

Interaksi teman sebaya berperan dalam membangun keterampilan sosial anak, seperti
empati, kerja sama, dan pemecahan masalah. Anak yang terbiasa berinteraksi dengan teman
sebaya dalam lingkungan yang positif akan lebih mudah memahami perspektif orang lain
dan mengembangkan sikap saling menghargai (Ramadhani, 2023). Studi menunjukkan
bahwa anak yang memiliki pengalaman positif dalam interaksi sosial lebih mampu
menyelesaikan konflik dengan cara yang sehat dan lebih terbuka terhadap perbedaan
(Santoso, 2023). Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk menanamkan budaya sosial
yang mendorong sikap toleransi dan komunikasi yang baik di antara anak-anak.

Namun, interaksi yang tidak sehat, seperti perundungan atau konflik yang tidak
terselesaikan, dapat berdampak negatif terhadap perkembangan sosial anak. Anak yang
mengalami perundungan cenderung menarik diri dari lingkungan sosial dan mengalami
kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya (Wulandari, 2023).
Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari orang tua dan guru dalam membimbing anak
untuk berinteraksi secara positif. Pendekatan yang berbasis edukasi sosial, seperti

mengajarkan resolusi konflik dan membangun empati, dapat membantu anak
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mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik serta menciptakan lingkungan yang
lebih inklusif dan mendukung perkembangan sosial mereka.
KESIMPULAN

Interaksi teman sebaya memainkan peran penting dalam membentuk perilaku sosial anak
sekolah dasar, di mana melalui interaksi ini, anak belajar berbagai keterampilan sosial seperti
empati, komunikasi, dan kerja sama. Faktor lingkungan, pola asuh, dan budaya menjadi aspek
yang turut memengaruhi dinamika interaksi sosial anak, sehingga pengalaman sosial mereka
dapat bervariasi tergantung pada bagaimana lingkungan sekitar mendukung atau menghambat
interaksi tersebut. Pola asuh orang tua yang responsif dan mendukung akan membantu anak
membangun kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan teman sebaya, sementara lingkungan
sekolah yang menerapkan strategi pembelajaran berbasis kolaboratif dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi dan adaptasi sosial anak.

Selain itu, budaya yang berkembang dalam masyarakat juga membentuk cara anak
berinteraksi, di mana norma sosial yang mengedepankan gotong royong dan kebersamaan akan
mendorong anak untuk lebih terbuka dan kooperatif dalam lingkungan sosialnya. Namun,
interaksi sosial yang tidak sehat, seperti perundungan atau konflik yang tidak terselesaikan, dapat
berdampak negatif terhadap perkembangan sosial anak, menyebabkan mereka menarik diri dari
lingkungan atau mengembangkan perilaku agresif.

Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari orang tua dan guru dalam membimbing anak
agar dapat berinteraksi secara positif, baik melalui edukasi sosial maupun penerapan pendekatan
yang berbasis nilai-nilai karakter. Dengan adanya bimbingan yang tepat, interaksi teman sebaya
yang positif dapat dikembangkan, sehingga anak memiliki keterampilan sosial yang baik,
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi sosial, serta membangun hubungan yang
harmonis dengan orang-orang di sekitarnya, yang akan menjadi bekal berharga bagi kehidupan
mereka di masa depan.
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